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SUMMARY

DUMIATI. The Effects of Gibberellic acid (GA3) Application on Zalacca (Salacca 

edulis Reinw.) Flowers on Fruit Formation and Fruit Quality of Zalacca. 

(Supervised by KARTINI M. DEROES and ENDANG DARMA SETIATY).

The objective of this research was to find out the effect of gibberellic acid 

(GA3) application on fruit formation and fruit quality of Zalacca. The corel has been 

conducted in experimental station of SPP/SPMA Sembawa, Banyuasin regency from

April to September 2005.

The research was arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD)

which consisted of two factors and six replications. The First factor was pollination ;

pollinated (Bi) and not pollinated (Bo). The second factor was GA3 concentration ;

which were 50 ppm GA3 (Gi), 75 ppm GA3 (G2) and 100 ppm GA3 (G3). Parameters

observed were fruit setting (days), fruit number per bunch (fruit), fruit weight per 

fruit (g), fruit weight per bunch (g), fruit volume (ml), flesh thick (mm), seeds per 

fruit and seed weight per fruit (g).

The results showed that pollinated salacca trees produced significantly more 

fruit per bunch (20,51 fruits), fruit weight per bunch (541,63 g) and seeds weight per 

fruit (8,05 g) as compared to unpollinated trees. Unpollinated trees without 

gibberellic acid application produced fruits, although the fruit were not as good as 

fruit from pollinated trees. Pollinated trees sprayed with gibberellic acid at 75 ppm 

produced the most fruit per bunch (17,83 fruit), the heaviest fruit weight per bunch 

(456,10 g) and the most seeds per fruit (7,73 g) as compared to other treatments, 50



ppm and 100 ppm GA3. Pollinated trees without gibberellic acid application 

significantly produced more fruit per bunch (40,34 fruits), fruit weight per fruits 

(28,28 g), fruit weight per bunch (1134,73 g), the most seed per fruit (2,86 seeds) and 

the heaviest seeds weight per fruit (11,55 g).
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RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Giberelin (GA3) pada Bunga Salak Terhadap 

Pembentukan dan Kualitas Buah Salak Pondoh (Salacca edulis Reinw.) (Di bimbing 

oleh KARTINI M. DEROES dan ENDANG DARMA SETIATY).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh penyerbukan dan pemberian 

zat pengatur tumbuh asam giberelin (GA3) pada bunga salak terhadap pembentukan 

dan kualitas buah tanaman salak pondoh. Pelaksanaan penelitian di mulai pada bulan 

April 2005 sampai dengan bulan September 2005 di Kebun Percobaan SPP/SPMA 

Negeri Sembawa Desa Sembawa Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.

Rancangan yang digunakan pada percobaan ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan dan enam ulangan. Faktor pertama 

yaitu penyerbukan (Bi) dan tanpa penyerbukan (Bo). Faktor kedua pemberian asam 

giberelin (GA3) dengan konsentrasi asam giberelin 50 ppm per liter air (Gi), 75 ppm 

per liter air (G2), dan 100 ppm per liter air (G3). Parameter yang diamati dalam 

penelitian ini adalah waktu pembentukan buah (hari), jumlah buah per tandan (buah), 

berat buah per buah (g), berat buah per tandan (g), volume buah (ml), tebal daging 

buah (mm), jumlah biji per buah (biji) dan berat biji per buah (g).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemyerbukan memberikan 

hasil secara nyata lebih besar pada parameter jumlah buah per tandan (20,51 buah), 

berat buah per tandan (541,63 g), dan berat biji per buah (8,05 g) dibandingkan tanpa 

penyerbukan. Perlakuan B1G2 (penyerbukan dengan konsentrasi asam giberelin 75 

ppm) menghasilkan jumlah buah per tandan terbanyak (17,83 buah), berat buah per

DUMIATI.
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tandan terberat (456,10 g), dan berat biji per buah terberat (7,73 g) dibandingkan

perlakuan 50 ppm dan 100 ppm GA3. Perlakuan penyerbukan tanpa giberelin (B|Go)

menghasilkan jumlah buah per tandan terbanyak (40,34 buah), berat buah per buah

terberat (28,28 g), berat buah per tandan terberat (1134,73 g ), jumlah biji per buah

terbanyak (2,86 biji) dan berat biji per buah terberat (11,55 g).
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salak (Salacca edulis Reinw.) merupakan tanaman asli Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia. Salak banyak digemari masyarakat, karena rasa buahnya yang 

manis, masir dan enak. Selain dimakan sebagai buah segar, juga dapat diolah menjadi 

manisan dan asinan sehingga tahan disimpan dalam waktu yang relatif lama (Kusumo

etal, 1995).

Produksi buahan Indonesia cenderung meningkat sejak tahun 1997 mencapai 

8,17 juta ton dengan luas panen 398,58 ha dan produksi pada tahun 2000 mencapai 

8,37 juta ton dengan luas panen 406,27 ha. Berdasarkan rasio buah tersedia terhadap 

jumlah penduduk Indonesia tahun 2000, maka ketersediaan buah adalah 36,96 kg per 

kapita per tahun. Tingkat ketersediaan per kapita ini akan terus diupayakan meningkat

mendekati angka anjuran FAO sebesaar 60 kg per kapita per tahun (DitJen Bina

Produksi Hortikultura, 2003). Menurut Sutrisno (2003) produksi salak mengalami

kenaikan yang cukup lumayan. Jika pada tahun 1998 produksinya baru 353,248 ton

dengan luas 26,745 ha, maka pada tahun 2002 sudah 768,015 ton dengan luas 37,074

ha.

Pemerintah melalui kerja sama Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

dengan berbagai pihak mengembangkan semua komoditas tanaman buah-buahan yang 

merupakan komoditas unggulan diantaranya adalah durian, pepaya, salak dan 

(Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura, 2004). Menurut Tjahjadi (1990) 

permintaan salak segar cukup besar. Permintaan buah salak di pulau Jawa meningkat.

nenas
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sehingga harus didatangkan dari luar Jawa, Bali dan Madura. Permintaan buah salak 

di Kalimantan dan Sulawesi juga terus meningkat, sehingga persediaan buah dipasar

tidak seimbang dengan permintaan.

Menurut Kusumo et al. (1995) permintaan buah salak terus meningkat sejalan

dengan pertambahan penduduk yang disertai dengan peningkatan pendapatan 

masyarakat dan tumbuhnya kesadaran akan gizi, sebagai akibat dari keberhasilan 

pembangunan ekonomi. Selain itu, dengan semakin berkembangnya industri

manisan salak dan permintaan ekspor buah salak dari waktu ke waktu maka

diperkirakan permintaan buah salak akan semakin meningkat.

Rismunandar (1983) menyatakan, bahwa buah salak memang banyak

memberikan manfaat kepada manusia. Analisis komposisi buah salak dalam 100 g

buah terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi buah salak dalam 100 g bagian buah yang dapat dimakan

Jenis Analisis Kandungan
Energi

Protein 

Hidrat arang 

Kalsium 

Fosfor

77,0 kal

0,4 g

20,9 g

2,8 g

1,8 g
Besi 0,42 g 

0,004 gVitamin B 

Vitamin C
i

0,2 g
Air 69,696 g

Sumber : Rismunandar, 1995.
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Tanaman salak termasuk tanaman berumah dua artinya bunga jantan dan 

bunga betina tidak terdapat dalam satu tanaman. Namun di Indonesia ada jenis salak 

yang berumah satu karena bunganya hermaprodit, yakni salak bali. Selain salak bali, 

jenis-jenis salak di Indonesia berumah dua.

Satu kebun harus menyiapkan beberapa pohon jantan sebagai sumber serbuk 

sari, sering teijadi proporsi pohon jantan dengan pohon betina tidak seimbang. Hal 

ini menimbulkan permasalahan dalam penyerbukan sehingga petani salak terpaksa 

mencari bunga jantan sesama petani salak lainnya. Bila hal ini teijadi maka dapat 

menyebabkan bervariasinya mutu buah salak yang dihasilkan (Ashari et al., 1995). 

Walau angin ataupun serangga dapat membantu penyerbukan, namun hasilnya 

kurang memuaskan (Baswarsiati dan Rosmahani, 1994).

Kendala dalam penyerbukan bunga salak adalah masa anthesis bunga jantan 

dan reseptivitas bunga betina tidak bersamaan. Seringkah jumlah bunga jantan yang 

masak cukup banyak, namun bunga betina belum reseptif ataupun sebaliknya. 

Penyerbukan buatan memerlukan bantuan manusia agar dari tanaman salak yang

Biaya untuk

melakukan penyerbukan tanaman salak cukup besar, yaitu sekitar 30 % dari total 

biaya produksi dalam satu tahun (Ashari et al., 1995).

Salah satu cara yang biasa dilakukan ialah aplikasi zat pengatur tumbuh 

(ZPT). Beberapa ZPT yang lazim digunakan adalah asam naftalen asetat (NAA), 

ethrel 40 PGR atau etaphon dan asam giberelat (GA3). Aplikasi dilakukan pada saat 

tanaman berbunga (Sunaijono, 1997). Salah satu dari efek perkembangan yang nyata 

adalah kemampuan giberelin untuk menyebabkan beberapa tanaman tertentu menjadi 

berbunga (Wilkins, 1969).

berumah dua dapat diperoleh hasil buah yang yang optimal.
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Tegopati et al. (1991) melaporkan kombinasi 200 ppm NAA, 20 ppm GA3, 

dan 40 ppm kinetin meningkatkan jumlah pentil buah dan mutu buah mangga tetapi 

tidak mempengaruhi komponen bunga dan hasil buah mangga. Notodimedjo (1993) 

melaporkan bahwa pemberian promalin 1000 ppm dan 2000 ppm, GA3 50 ppm dan 

IAA 50 ppm dan 100 ppm secara nyata menurunkan bobot dan volume buah

mangga.

Perkebunan anggur modem telah berhasil menjadikan pohon anggur yang 

berbuah besar dengan aplikasi GA3 pada konsentrasi 5 ppm sampai 10 ppm dengan 

mencelupkan tandan buah anggur dalam larutan hormon tersebut. Namun jika GA3 

disemprotkan pada bunga yang belum mekar umumnya buah yang terbentuk tidak 

berbiji atau berbiji kempes (Sunaijono, 1997). Penyemprotan GA3 pada kacang kapri 

dapat meningkatkan produksi kapri sampai 30 %\

Pemberian GA3 dengan konsentrasi 200 ppm dapat meningkatkan jumlah 

buah yang terbentuk dan berat buah per pohon pada tanaman mangga (Pusat Kajian

Aplikasi giberelin dengan 

konsentrasi antara 20 ppm sampai 40 ppm pada tanaman anggur menyebabkan 

dompolan buah anggur menjadi lebih longgar dan ukuran buah menjadi lebih besar

Buahan Tropika Institut Pertanian Bogor, 2002).

(Lakitan, 1995). Hanolo (1998) melaporkan konsentrasi asam giberelin 75 ppm

menunjukkan bahwa pertumbuhan dan produksi melon varietas Sky Rocket lebih 

tinggi dibandingkan varietas Sunrise. Schuch and Fuchigami (1992) melaporkan 

bahwa pemberian asam giberelin 200 mg per liter pada tanaman kopi dapat 

mengurangi stres air pada saat bunga mulai membuka.

1 Agrobis. GA3 Dongkrak Produksi 30 %. Edisi 515, 5 Maret 2003. hal 03.
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Berdasarkan pernyataan yang diuraikan di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh pemberian asam giberelin (GA3) terhadap 

pembentukan dan kualitas buah tanaman salak pondoh.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh pemberian asam giberelin 

(GA3) pada bunga salak terhadap pembentukan dan kualitas buah tanaman salak

pondoh.

C. Hipotesis

1. Perlakuan penyerbukan diduga dapat menghasilkan pembentukan buah tanaman

salak pondoh yang lebih baik dibandingkan tanpa penyerbukan.

2. Pemberian 75 ppm GA3 diduga dapat merangsang pembentukan dan kualitas

buah salak.

3. Penyerbukan dengan pemberian 75 ppm GA3 diduga berpengaruh terbaik 

terhadap pembentukan dan kualitas buah salak pondoh.
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